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1. Identitas Penelitian 

A. Judul penelitian 

 
Hubungan Antara Riwayat Stimulasi Motorik Kasar Dengan Emosi Anak 

 

B. Waktu Penelitian 

 
Tahun Usulan Tahun Pelaksanaan Semester  Lama Penelitian 

2021 2022 Ganjil 1 Tahun 
       

C. Mata Kuliah 

 
Kode MK Mata Kuliah 
2036347              Keperawatan Agregat Komunitas 
2035325  Keperawatan Anak Sakit Dan Terminal 

D. Dasar alqur’an 

 
Surah dan ayat al-Mu’min /40: 67 

             Ayat alquran  ٍ۬ ُرُ ج كُۡمّ ِطف َّم يُ ثُ ٍ۬ ة قَ َّم مِّۡن َعلَ ث فَ ة ُّطۡ َّم مِّن ن َرا بٍ۬ وا غُُ َّم ِّلتَۡ◌بل ثُ ٍ۬ لاۡ ۡخِّ  
ِ◌ى َخلَ َّ وَ ٱل هُ ُۡ_م َّ ى وَلعََل ٍ۬ ُّم سَ م ٍ۬ َجلا ثُ ُ_م ِّ من تُ قَ ذ ِّ َ  

لتَۡ◌بل ُۖ ى مِّن قَۡ◌بُ ل ٰ وَفَّ وَ مِّن كُم َّمن يتَُ ۚ ا شُيوُ  أ ْ وٓا غُُ وَِّ
( ت٦٧اخٍ۬ ْ َّم ِّلتَ كُونوُا شُدَّ ُۡ_م ثُ َ أ وُ َن )  

       Artinya 
  Dialah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari setetes 

mani, sesudah itu dari segumpal darah, kemudian dilahirkannya 
kamu sebagai seorang anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup) 
supaya kamu sampai kepada masa (dewasa), kemudian 
(dibiarkan kamu hidup lagi) sampai tua, di antara kamu ada yang 
diwafatkan sebelum itu. (kami perbuat demikian) supaya kamu 
sampai kepada ajal yang ditentukan dan supaya kamu 
memahami(nya) 

Hadis  
 

 
 

2. Identitas Peneliti 

 
Nama Peran Tugas 

            Yusnita Ketua Penelitian ,,,,,,,,,,  Mengkoordinir pelaksanaan 
penelitian 

Nama Peran Tugas 
            Nuria Mulyani             Anggota 1             Mengkoding dan mengolah data  



 UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH 

PRINGSEWU 

LAMPUNG 

Kode/No UMPRI/LPPMform/05/01 

Tanggal Berlaku 10 Agustus 2020 

FORMULIR SPMI 
Revisi 01 

Halaman  1 dari 1 
 

 

             Ita Paramita             Mahasiswa 1             Membantu mengumpulkan data 
dan mengkoding data 

 
3. Mitra Penelitian  

 
Institusi Nama mitra Kepakaran          e-mail dan no WA 

- - - - 
 

4. Luaran dan Target capaian 
 

Tahun Jenis Luaran 
1                    Prosiding internasional/ jurnal scopus 
1             Jurnal nasional (sinta 1-4) 
1             HKI 

    
5. Roadmap Universitas 

 
 

            

 
 

 
 

 
6. Roadmap Fakultas 
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7. Roadmap Prodi 

 
 

              
 

 

 
8. Roadmap dosen 
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9. Anggaran Penelitian 

 
 

NO URAIAN 

 

SATUAN VOLUME JUMLAH 

 
1 

 
Honor peneliti 

 
1 

 
Rp 1.500.000,00 

 
Rp  1.500.000,00 

 
2 

 
Belanja barang  habis 
pakai 

 
1 

 
Rp  3.000.000.00 

 
Rp  3.500.000.00 

 
3 

 
  Biaya perjalanan ( 
survey, ambil data, 
transpot )  

 
10 

 
RP 300.000,00 

 
Rp  3,000,000,00 

 
4 

 
Publikasi 

 
1 

 
Rp 1.000,000,00 

 
Rp 1.000,000,00 

 
5 

 
Lain-lain 

 
1 

 
Rp 1.000.000,00 

 
Rp 1.000.000,00 

 
 

 
Jumah 

   
Rp 10.000.000,00 

 
 

 
 

10. Halaman pengesahan 
 

HALAMAN PENGESAHAN 
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1. Judul Penelitian             :  Hubungan antara riwayat stimulasi motoric kasar 

dengan emosi anak 
2. Bidang Peneltian  : Kesehatan/Keperawatan 
3. Ketua Peneliti    

a. Nama lengkap  : Ns. Yusnita,S.Kep.,M.Kes 
b. NIDN   : 0225087801 
c. Jabatan /golongan : Lektor/ III B 
d. Program Studi   : S1 Keperawatan  
e. No Hp   : 0822804860 

4. Anggota Peneliti  1  
a. Nama lengkap  : Ns. Nuria Mulyani.,M.Kep.,Sp.Kep.,J 
b. NIDN   :  

5. Anggota Peneliti  2 
a. Nama lengkap  :  
b. NIDN   :  

6. Lokasi Peneliti  : Pringsewu 
7. Jumlah biaya yang diusulkan : Rp.10.000.000 

 
Pringsewu, November 2022 

Mengetahui 

 
 

 

 
 

 
 

5. Isi Penelitian 

 
a. Abstrak 

Perkembangan motorik kasar anak bermasalah, anak menjadi tidak nyaman 
dengan tubuhnya, halini akan menyebabkan anak mudah resah, cemas, dan 
marah. Tujuan dari penelitian ini mengetahui hubungkan antara riwayat stimulasi 
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motorik kasar dengan emosi anak. Penelitian ini menggunakan tehnik studi 
literatur dengan menganalisa 25 jurnal yang berkaitan dengan stimulasi motoric 
kasar dan emosi pada anak. Jenis penelitian yang banyak digunakan adalah 
kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini berjumlah antara 14 s/d 135 sampel. 
Dengan tehnik pengambilan sampel yang mendominasi adalah total sampling. 
Analisis data yang terbanyak digunakan adalah uji chi square. Instrumen yang 
digunakan rata-rata adalah kuesioner. Waktu penelitian ini adalah Maret s/d 
Agustus 2020. Hasil penelitian didapatkan sebagian besar anak di KB-RA 
Muslimat NU 16 Kota Malang yang memiliki perkembangan motorik kasar yang 
sesuai tahapan perkembangannya serta mendapatkan stimulasi yang baik dari 
orangtua mereka sebanyak (60,7%). dengan nilai p value 0,000 < 0,05. Mayoritas 
anak usia dini dalam hal kemampuan mengelola emosi diri berada tingkat 
pencapaian perkembangan dinilai BSH (Berkembang Sesuai Harapan) dengan 
rata-rata 24,2 pada satu kelas. Hal ini berarti terdapat hubungan antara riwayat 
stimulasi motorik kasar dengan emosi anak. Saran bagi peneliti selanjutnya  dapat 
meneiliti tentang stimulasi motorik dengan emosi anak, dan penangan dini pada 
masalah kekurangan stimulasi. 

b. Key word 

Riwayat Stimulasi motorik kasar, dan emosi anak     
 

c. Latar Belakang 

Stimulasi merupakan kegiata merangsang kemampuan anak dan mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan anak serta menjadi penguat dalam proses 
perkembangan anak . stimulasi juga merupakan kebutuhan dasar anak yaitu asah 
yang akan menunjang perkembangan anak menjadi lebih optimal. Pemberian 
stimulasi akan lebih efektif apabila mempperhatikan kebutuhan anak sesuai 
dengan umur dan tahap perkembanganya (Depkes RI, 2011). Masalah yang sering 
terjadi pada anak usia dini yaitu masalah motorik, permasalahan motorik anak 
terdiri dari motorik kasar dan halus. Motorik kasar adalah perkembangan yang 
berhubungan dengan otot-otot besar missal seperti tengkurap, duduk, berjalan. 
Sedanngkan motorik halus adalah perkembangan gerak yang menggunakan otot-
otot kecilnya, seperti otot di tangan dan jari untuk mengontrol benda berbagai 
bentuk (Soetjiningsih, 2017).Terdapat perasaan kesal ketika gerakan tubuhnya 
tidak sesuai dengan harapanya sendiri. Jika hal ini di biarkan maka sikap 
emosional dan perilaku labil ini akan terbawa hingga anak besar dan menjadi 
bagian dari kepribadianya (Soetjiningsih, 2017). Bahaya dari kurangnya stimulasi 
motorik pada anak akan menyebabkan terjadinya gerakan motorik tidak bisa di 
control secara tidak sadar, terjadinya suatu gerakan-gerakan yang mendadak dan 
tidak disadari oleh dirinya dan memicu emosi anak tidak stabil. Pemberian 
stimulasi sebaiknya sesuai dengan tahap perkembangan anak dan peka terhadap 
kesiapan anak dalam menerima rangsangan. Pemberian stimulasi berlebih juga 
akan menimbulkan dampak negatif bagi anak misalnya anak yang semestinya 
belum berada pada tahap belajar berjalan, tetapi sudah dipaksa berjalan,berdiri 
atau ditatih, akibatnya struktur tulang kaki anak bisa terganggu (Soetjiningsih, 
2017). 
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Menurut  UNICEF (2011) didapat data masih tingginya angka kejadian gangguan 
pertumbuhan dan perkembangan pada anak usia balita. Khususnya gangguan 
perkembangan motorik pada anak didapatkan sebanyak (27,5%) atau 3 juta anak 
mengalami gangguan. Hasil penelitian oleh (WHO, 2012) secara global di 
laporkan anak yang mengalami gangguan berupa kecemasan sekitar 9%,mudah 
emosi 11-15%, gangguan perilaku 9-15%. Berdasarkan hasil riset kesehatan dasar 
persentase anak yang mengalami gangguan perkembangan motorik kasar di 
Indonesia sebesar 12,4%. Walaupun angka ini menurun dibandingkan hasil 
Riskesdas tahun 2013 sebesar 8,8% akan tetapi data menunjukan bahwa 
perkembangan motorik masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang 
utama (Riskesdas, 2018). Dari data Dinas Kesehatan Provinsi Lampung, hasil 
stimulasi deteksi intervensi dini tumbuh kembang (SDIDTK) anak balita pada 
tahun 2011 didapat gangguan perkembangan motorik kasar sebesar 20,3%, pada 
tahun 2012 sebesar 19,7% (Lampung, 2012). 
 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh  S Muamanah. (2018) perkembangan emosi 
anak di Desa Bandar Abung Kec. Abung Surakarta, Kab. Lampung Utara kurang 
berkembang dengan baik hal ini terbukti dari kemampuan anak dalam memenuhi 
dan mencapai indikator sebagai berikut : anak yang belum berkembang 12 anak 
dengan jumlah prasentase 46,15%, anak yang mulai berkembang 7 anak dengan 
jumlah prasentase 26,92%, anak yang berkembang sesuai harapan 5 dengan 
jumlah prasentase 19,23%, dan anak yang berkembang sangat baik 2 dengan 
jumlah prasentase 7,69%, dari 26 anak didik. 
 
Data Pra Survey yang di peroleh dari TK KH.Gholib Pringsewu, jumlah 
keseluruhan anak di TK A1 dan TK A2 yaitu sebanyak 30 anak. Data tersebut 
terdiri atas TK A1 sebanyak 16 anak dan TK A2 sebanyak  14 anak. Dari hasil 
observasi dan wawancara dapat diambil kesimpulan bahwa perkembangan sosial 
emosi melalui permainan gerak, melompat dan melempar bola masih kurang 
berkembang dikarenakan sebanyak 8 anak di TK A1 dan A2 masih kurang 
memiliki rasa empaty terhadap temanya, dan masih kurang dalam membantu 
temanya yang kesulitan pada saat bermain. Sebagian anak juga ada yang belum 
bisa melakukan hal yang bisa meembuat permainan menjadi berhasil, 7 anak ada 
yang masih belum bisa menirukan gerakan  yang diberikan guru. 
 

d. Metode 

Penelitian ini menggunakan tehnik studi literatur dengan menganalisa 25 jurnal 
yang berkaitan dengan stimulasi motoric kasar dan emosi pada anak. Jenis 
penelitian yang banyak digunakan adalah kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini 
berjumlah antara 14 s/d 135 sampel. Dengan tehnik pengambilan sampel yang 
mendominasi adalah total sampling. Analisis data yang terbanyak digunakan 
adalah uji chi square. Instrumen yang digunakan rata-rata adalah kuesioner yang 
berisi tentang stimulasi orangtua, motorik kasar, emosi anak , Kuesioner Pra 
Skrining Perkembangan (KPSP) dan lembar observasi menggunakan Denver 
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Developmental Screening Test  (DDST). Waktu penelitian ini adalah Maret s/d 
Agustus 2020. 
 

e. Hasil 

Hasil Analisa dari 25 jurnal terkait, 80% menyatakan ada hubungan antara 
stimulasi motoric dan perkembangan anak termasuk emosi pada anak. Hasil 
penelitian Dian samtyaingsih dan Afrihal afif ibaadillah, 2016. Tentang hubungan 
stimulasi orang tua dengan perkembangan motorik kasar pada anak usia 3-5 tahun 
di KB-RA Muslimat NU 16 kota malang, merupakan penelitian yang mendekati 
judul penelitain.  
 
Tabel 1.1. Hubungan antara riwayat stimulasi motorik kasar dengan emosi anak   
 

 
 

Hasil penelitian didapatkan sebagian besar anak di KB-RA Muslimat NU 16 
Kota Malang yang memiliki perkembangan motorik kasar yang sesuai tahapan 
perkembangannya serta mendapatkan stimulasi yang baik dari orangtua mereka 
sebanyak (60,7%). dengan nilai p value 0,000 < 0,05. Mayoritas anak usia dini 



 UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH 

PRINGSEWU 

LAMPUNG 

Kode/No UMPRI/LPPMform/05/01 

Tanggal Berlaku 10 Agustus 2020 

FORMULIR SPMI 
Revisi 01 

Halaman  1 dari 1 
 

 

dalam hal kemampuan mengelola emosi diri berada tingkat pencapaian 
perkembangan dinilai BSH (Berkembang Sesuai Harapan) dengan jumlah total 
kemunculan sebanyak 432 item dengan rata-rata 24,2 pada satu kelas. Hal ini 
berarti terdapat hubungan antara riwayat stimulasi motorik kasar dengan emosi 
anak 

f. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar anak di KB-RA Muslimat 
NU 16 Kota Malang yang memiliki perkembangan motorik kasar yang sesuai 
tahapan perkembangannya serta mendapatkan stimulasi yang baik dari orangtua 
mereka sebanyak (60,7%). dengan nilai p value 0,000 < 0,05 dan mayoritas anak 
usia dini dalam hal kemampuan mengelola emosi diri berada tingkat pencapaian 
perkembangan dinilai BSH (Berkembang Sesuai Harapan) dengan jumlah total 
kemunculan sebanyak 432 item dengan rata-rata 24,2 pada satu kelas hal ini 
berarti terdapat hubungan antara riwayat stimulasi motorik kasar dengan emosi 
anak. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian oleh Anugrah Indah Sari (2018) 
dengan judul Hubungan stimulasi ibu dengan perkembangan motorik kasar batita 
di posyandu di kelurahan penengahan raya kecamatan kedaton Bandar lampung 
didapatkan data sebanyak 39 dari 44 (88,6%) anak yang mendapat stimulasi 
kategori baik memiliki perkembangan motorik kasar yang sesuai dan 5 dari 44 
(11,4%) anak memiliki suspek keterlambatan perkembangan motorik kasar. 
Untuk stimulasi kurang, hanya 22 dari 36 (61,1%) anak yang memiliki 
perkembangan motorik kasar yang sesuai/normal dan 14 dari 36 anak (38,9%) 
memiliki suspek keterlambatan perkembangan motorik kasar Hasil Uji Chi-

Square didapatkan nilai p=0,004 (p<0,05). Terdapat hubungan antara stimulasi 
ibu dengan perkembangan motorik kasar batita. 

 

 

g. Kesimpulan 

Hasil penelitian dalam aspek kemampuan mengenal emosi diri mencapai tingkat 
perkembangan dengan kriteria BSH (Berkembang Sesuai Harapan) dengan 
jumlah total 106 item dengan rata-rata 5,8, Kemampuan mengatur emosi sesuai 
dengan situasi dan kondisi diri dominan mencapai tingkat perkembangan dengan 
kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik) dengan jumlah total sebanyak 94 item 
dengan rata-rata 5,2 pada satu kelas. Berdasarkan hasil temuan dalam aspek 
Kemampuan memanfaatkan emosi diri secara positif mencapai perkembangan 
dengan kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik) dengan jumlah total sebanyak 
98 dengan rata-rata 5,4. Sedangkan dalam aspek kemampuan memiliki 
pertahanan diri dalam menghadapi setiap persoalan mencapai perkembangan 
dengan kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik) dengan jumlah total sebanyak 
124 dengan rata-rata 6,9. Ada hubungan antara riwayat stimulasi motorik kasar 
dengan emosi anak sehingga didapatkan nilai p-value 0,000<0,05 yang artinya 
Ha diterima dan Ho ditolak.  
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